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ABSTRAK 

Pajak dianggap sebagai salah satu sumber pendapatan terbesar pemerintah 

dan penting bagi kesejahteraan sosial dan pembangunan suatu negara. Badan 

pendapatan daerah kota Palembang memiliki tugas mengelola pajak diantaranya 

pajak hotel, pajak restotant, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, 

pajak parkir, pajak air bawah tanah, pajak mineral bukan logam dan batuan. Data 

pajak yang dikelola BAPENDA  masi dalam bentuk  table dan teks dan akan sulit 

dimengerti oleh masyarakat umum. Dengan mengunakan metode pengumpulan 

data, data yang di dapat bisa  menjadi bahan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

untuk bisa membuat visual data dengan bentuk grafik sederhana. Dengan visualisasi  

akan dapat membantu pihak BAPENDA dalam pengambilan keputusan dan akan 

meningkatkan transparansi data pajak. Untuk menciptakan visualisasi data yang 

efektif, penelitian ini menggunakan aplikasi intelijen bisnis (BI) seperti Tableau, 

yang dapat mengubah data mentah menjadi grafik, bagan, dan pemetaan geospasial 

yang mudah dibaca. 

Kata kunci :  visualisasi data, pajak, tableau 
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I.      PENDAHULUAN 

Pajak adalag salah satu sumber penerimaan negara terbesar, memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. (Laihad 

2013). Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara yang diatur menurut undang-

undang dan dikelola untuk membiayai pengeluaran publik. Pajak merupakan 

sumber penghasilan negara untuk operasi pemerintahan dan kemajuan negara. 

Dasar hukum pungutan pajak Indonesia adalah Pasal 23 (A) UUD 1945 

(Amandemen IV), yang berbunyi : “Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa 

untuk keperluan negara diatur dengan undang-undang”.  

Di Palembang, Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang (BAPENDA) 

adalah lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan pajak. Dinas Pendapatan 

Daerah (DISPENDA) Kota Palembang didirikan berdasarkan Perda Nomor 3 tahun 

1980 dan memiliki struktur organisasi yang mirip dengan yang ada di Indonesia. 

Peraturan No. 3 Tahun 1990 dan No. 67 Tahun 2001 menambah tugas dan fungsi 

struktur ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan data pendapatan pajak 

daerah kota Palembang dengan tampilan visual data yang sederhana. “Visualisasi 

data adalah cara (solusi) mengkomunikasikan data abstrak, membantu pemahaman 

data dengan memanfaatkan sistem visual manusia. Untuk memvisualisasikan data 

pajak kepada bentuk chart yang mudah dibaca, salah satu alat BI yang paling 

populer adalah Tableau, yang melakukan visualisasi data lebih interaktif, mudah 

dibaca dan dianalisis. “Visualisasi yang dilakukan adalah mengubah data tabel yang 

kaku menjadi bentuk grafik, diagram, geo mapping, dan sebagainya yang mampu 

memperlihatkan adanya perubahan dan perbedaan data yang diolah menjadi lebih 

jelas” (Zikri et al. 2017). Menurut (Marvaro and Sefina Samosir 2021)  "Tableau 

adalah sebuah tools yang mampu mempermudah pembuatan analisis visual 

interaktif dalam bentuk dashboard“. Tableau adalah software yang dapat mengolah  
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data menjadi sebuah visual yang menarik.  

II.   METODE  

2.1  Metode Penelitan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yakni “suatu 

metode yang berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti secara 

objektif, dan bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik 

objek serta frekuensi yang diteliti secara tepat” (Zellatifanny and Mudjiyanto 

2018).  

2.2  Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara, proses interaksi yang bertujuan memperoleh informasi 

melalui tanya jawab antara peneliti dan subjek penelitian. 

2. Dokumentasi 

informasi juga diperoleh dari surat, catatan harian, hasil rapat,, jurnal 

kegiatan, dan arsip foto untuk menggali informasi tentang kejadian yang 

terjadi di masa lampau. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan bagian dari teknik pengumpulan data melalui 

jurnal penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini. 

2.3  Metode Visualisasi Data 

Visualisasi data adalah sebuah penyajian data yang telah diolah dan di 
bentuk menjadi sebuah grafik data. “Metode data visualization yang baik 
diperlukan proses yang tepat, dan berikut adalah proses dari pemvisualisasian 
data Berikut adalah proses visualisasi data” (Madyatmadja et al. 2022). 
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Gambar 2 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

Sumber : (Madyatmadja et al. 2022) 

Gambar 1 metode visualisasi data  

 

1. Acquire, pada prosen ini data dikumpulkan dari berbagai sumber, dari 

internet maupun dari penyimpanan file. 

2. Parse, dalam proses ini dilakukan pemberian struktur data dan pesan 

kedalam data yang diolah. 

3. Filter, pada proses ini dilakukan pemilihan data dengan menghapus data 

yang tidak sesuai dengan tujuan awal. 

4. Mine, pada proses ini dilakukan analisis data mining sesuai tujuan awal 

(proses bersipat pilihan). 

5. Represent, pada proses ini data dibuat kedalam bentuk elemen visual. 

6. Refine, pada proses ini elemen visual diberikan grafik dasar dengan berbagai 

visual encoding (proses ini bersipat pilihan). 

7. Interact, pada proses ini grafik statis menjadi grafik dinamis (proses ini 

bersipat pilihan). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil 

Data yang diolah kemudian divisualisasikan merupakan data pajak daerah kota 

Palembang, dengan memanfaatkan laporan realisasi penerimaan pajak daerah yang  
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di dapat langsung dari Sub Bidang Keuangan di instansi Badan Pendapatan Daerah 

Kota Palembang. Dalam membuat visualisasi data diperlukanya sebuah variable 

data yang akan digunakan untuk menampilkan data. Variable data yang digunakan 

yakni jenis penerimaan, bulan, tahun, jumlah pendapatan, dan jumlah wajib pajak 

dalam satu tahun. Dengan hasil yang akan diperoleh berupa grafik batang yang akan 

menunjukan tampilan pendapatan pajak. 

2. Pembahasan  

Tampilan seluruh pendapatan pajak dari tahun 2019-2023 mengunakan elemen 

visual dengan tampilan grafik batang. 

 

 

Gambar 2 pendapatan seluruh pajak pertahun 

Dengan tampilan tersebut akan dapat melihat dengan jelas perbedaan 
pendapatan pajak yang dihasilkan setiap tahunya, dari 2019 dengan jumlah 
pendapatan keseluruhan Rp.836,083,751,725, tahun 2020 dengan jumlah 
pendapatan keseluruhan Rp.776,14 4,597,317, tahun 2021 dengan jumlah 
pendapatan keseluruhan Rp.842,758,314,698,tahun 2022 dengan jumlah 
pendapatan keseluruhan Rp.1,139,247,708,717, dan pada tahun 2023 dengan 
jumlah pendapatan keseluruhan Rp.1,127,083,765,612. Dapat dilihat tahun 
2020 memperoleh pendapatan pajak terkecil dalam 5 (tahun ) terakhir. Salah 
satu penyebab menurunya pendapatan pajak pada tahun 2020 ialah 
menyebarnya virus covid-19 yang mewajibkan sebuah negara menerapkan 
social distancing untuk mengantisipasi penyebaran virus  tersebut. Dikutip 
dari (Sayadi 2021),“selama periode 2017-2020 pertumbuhan ekonomi terjadi 
penurunan terutama di tahun 2020 saat terjadinya pandemi covid-19 yang 
mempengaruhi perekonomian global”.  
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Adapun  tampilan hasil visualisasi 11 (sebelas) data  pajak dengan 4 (empat) 

jenis data berbeda,  pertama mengunakan grafik batang dengan tampilan data 

pendapatan pajak perbulan, tampilan kedua mengunakan grafik batang dengan 

tampilan data pajak pertahun, tampilan ketiga mengunakan grafik batang dengan 

tampilan data pendapatan pajak pertahun dan di sertai grafik line yang 

menampilkan data wajib pajak pertahun, dan tampilan ke empat mengunakan grafik 

batang dengan tampilan data wajib pajak pertahun. 

1.  Pajak Reklame Dengan Tampilan Visualisasi Perbulan  

Objek pajak reklame yang diwajibkan membayar pajak meliputi reklame 

papan/billboard/vidiotron/megatron dan sejenisnya, reklame kain, reklame 

melekat, reklame selebaran, reklame berjalan, reklame udara, apung, reklame 

suara, film/slide dan peragaan. 

Menurut Perda kota Palembang No. 14 tahun 2010 tarif pajak reklame sebesar 

25%, dapat dilihat pendapatan pajak reklame perbulan pada tahun 2020, dengan 

pendapatan terkecil yang di peroleh pada bulan April dengan jumlah pendapatan 

Rp. 548.999.106 setelah mengalami penurunan jumlah pendapatan perbulan 

terus mengalami peningkatan, dan mendapatkan pendapatan tertinggi pada bulan 

September dengan jumlah Rp. 2.078.372.766. Dengan tampilan ini akan dapat 

melihat pendapatan 11 (sebelas) jenis objek pajak baik dari tahun, bulan, maupun 

jenis pajak lainya dengan memanfaatkan fitur filter sehingga gambar visualisasi 

dapat diubah-ubah. 
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Gambar 2 Visualisasi data pajak reklame perbulan 
 

2. Pajak Penerangan Jalan Sumber Lain (PLN) dengan tampilan visualisasi 

pertahun. 

Salah satu objek pajak penerangan jalan sumber lain yakni penggunaan 

tenaga listrik yang dihasilkan dari PLN ataupun Non PLN, sebesar 10%, 

sedangkan penggunaan tenaga listrik sumber lain oleh industri, pertambangan 

minyak bumi dan gas sebesar 3%. Adapun tampilan hasil visualisasi 

pendapatan pajak ini terus mengalami peningkatan pada tahun 2021,2022, 

dan 2023 setelah sedikit penurunan pendapatan pada tahun 2020. untuk 

tampilan visualisasi pertahun objek pajak lain juga dapat dilihat dengan cara 

mengubah jenis objek pajak pada fitur filter. 

 

Gambar 3 visualisasi data pajak penerangan jalan (PLN) 
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3.  Pajak Hotel dengan tampilan visualisasi pendapatan pajak pertahun dan 

wajib pajak. 

Pajak hotel merupakan pajak layanan yang disediakan hotel, adapun objek 

yang dikenai pajak ini adalah : 

a. Tempat tinggal asrama oleh  pemerintah. 

b. Apartemen, kondominimum, dan sejenisnya. 

c. Penginapan dirumah sakit, asrama, panti jompo, panti asuhan, dan panti 

lainnya. 

d. Biro perjalalanan wisata yang dilakukan oleh hotel namun dimanfaatkan 

oleh umum. 

Menurut peraturan daerah kota Palembang No. 11 tahun 2010 tentang pajak 

hotel, ditetapkan tarif sebesar 10%, adapun hasil visualisasi dengan tampilan  

jumlah pendapatan pajak hotel pada tahun 2019 berjumlah Rp. 

80,835,704,283 dan mengalami penurunan pada tahun 2020, kemudian 

pendapatan pajak hotel terus mengalami peningkatan pada tahun 2021 hingga 

2023. Berbeda dengan Jumlah wajib pajak yang di gambarkan dengan garis 

kuning yang terus mengalami peningkatan. Objek pajak pada tampilan 

visualisasi ini juga dapat di ganti dengan objek pajak lain mengunakan fitur 

filter. 

 

Gambar 4 visualisasi data pajak hotel 
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4. Pajak PBB 

Adapun pengelompokan besaran tarif yang ditetapkan  oleh peraturan 

walikota Palembang No. 18 tahun 2019 tentang pengelompokan tarif, dan 

ketetapan minimal pajak bumi dan bangunan perkotaan hingga Rp. 300.00,-  

a. Tarif pajak bumi dan bangunan perkotaan adalah 0,125% untuk NJOP 

sebesar Rp. 50.000,- hingga Rp. 1.000.000.000,-.  

b. Tarif pajak bumi dan bangunan perkotaan adalah 0,300% untuk NJOP di 

atas Rp. 1.000.000.000,-.  

Adapun tampilan visualisasi data wajib pajak PBB terus meningkat setiap 

tahunya dari 98.846 wajib pajak pada tahun 2019 , menjadi 438.173 pada 

tahun 2023. Objek pajak pada tampilan visualisasi ini juga dapat di ganti 

dengan objek pajak lainya dengan memanfaatkan fitur filter. 

 

Gambar 5 visualisasi wajib pajak PBB 

 

 
IV. KESIMPULAN 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang penting untuk 

kesejahteraan masyarakat serta pelaksanaan pembangunan nasional. Di Kota 

Palembang, pengelolaan pajak diolah oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

yang mempunyai fungsi untuk mengelola berbagai jenis pajak daerah. Data 

pendapatan pajak yang dikelola BAPENDA selama ini disajikan dalam format tabel 

dan angka yang kompleks, sehingga sulit dipahami baik oleh masyarakat umum 
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 maupun pihak-pihak terkait.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman data pendapatan 

pajak dengan menggunakan alat visualisasi data, khususnya Tableau. Dengan 

memanfaatkan berbagai jenis grafik dan diagram, seperti bar chart dan histogram, 

Tableau dapat mengubah data tabel yang kaku menjadi visual yang lebih menarik 

dan mudah dibaca. Visualisasi ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, 

mempermudah masyarakat dalam membaca dan memahami informasi pajak, serta 

membantu dalam pengambilan keputusan investasi dan perencanaan usaha. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berfokus pada visualisasi data pajak untuk 

lima tahun terakhir (2019-2023) dari sebelas jenis pajak yang dikelola BAPENDA. 

Dengan visualisasi yang lebih interaktif dan jelas, diharapkan masyarakat dapat 

lebih mudah memahami informasi pajak dan mendukung instansi terkait dalam 

pengambilan keputusan yang lebih efektif. 
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